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Pusat Pengamatan Tata Surya Di Batu adalah Proyek untuk 
mengembangkan pengetahuan. fasilitas yang direncanakan di kompleks ini adalah 
planetarium, ruang teropong, real time, teater imax, museum, cafetaria, ruang 
administrasi, perpustakaan dan ruang kelas. 
Di proyek ini planetarium dan Real Time adalah bangunan 
utamanya.karena planetarium fungsinya adalah untuk mempertunjukan 
pengetahuan dan pertunjukan tentang astronomi dan langit malam, oleh karena itu 
dalam konsep perancanganya mengacu pada bentuk radial, dan diterjemahkan 
dalam bentuk massa yang unity serta landsecap yang dikomposisikan sedemikian 
rupa sehingga bila dilihat dari bentukan dan penataan massa dapat diketahui 
bahwa bangunan ini membentuk pola radial seperti peredaran tata surya.   
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1.1. Latar Belakang 
Astronomi sebenarnya sudah dikenal luas oleh manusia sejak masa 
sebelum masehi, namun dalam perkembanganya astronomi menjadi ilmu 
pengetahuan yang hanya diketahui dan dipahami oleh beberapa orang tertentu 
saja ( esoteric science). Dahulu astronomi lebih banyak di perkenalkan oleh 
bangsa Yunani yang terus berkembanag hingga kemudian di pelajari oleh 
bangsa-bangsa yang lain. 
Alam semesta memiliki dimensi sangat luas. Sebagai tolok ukur batas 
kemampuan akal dan teknologi, alam semesta menjadi cerminan kehidupan 
manusia sejak dulu, kini, dan masa mendatang. Kehidupan sosial manusia 
tercermin melalui pergerakan benda-benda langit, seperti adanya kecenderungan 
berkelompok, berpasangan, termasuk kelahiran dan kematian.  
Para ilmuwan terdahulu seperti Aristoteles, Plato, Copernicus, dan 
lainnya, menggambarkan alam semesta sebatas pemikiran yang berkembang 
pada zamannya. Tentu, alam semesta yang kita pahami jauh berbeda antara dulu 
dan sekarang serta masa yang akan datang. Semuanya terus berkembang seiring 
dengan kemajuan teknologi dan pemahaman kita tentang alam semesta, juga 
disertai pula perspektif bagaimana kita memandangnya.  
Demikian dikatakan oleh Kepala Observatorium Bosscha, Dr. Dhani 
Herdiwijaya, Menurutnya, pemahaman tentang alam semesta sudah masuk ke 
dalam kehidupan budaya manusia sejak zaman dulu. Benda-benda langit seperti 
Matahari, Bulan, dan bintang, selalu dijadikan simbol-simbol kepercayaan 
mereka. Demikian pula saat mereka mendirikan sebuah bangunan, misalnya 
piramid di Mesir atau bangunan lainnya yang didirikan oleh suku Maya kuno, 
selalu mengacu kepada pergerakan benda langit.  
Contoh lainnya tentang keterkaitan kehidupan budaya manusia dan alam 
semesta adalah penentuan untuk navigasi dan waktu bercocok tanam. Sementara 
pada zaman modern, keberadaan benda-benda langit senantiasa dijadikan 
patokan bagi pergerakan satelit, acuan waktu, geodesi, penentuan posisi baik itu 
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posisi di Bumi maupun posisi di langit. Pergerakan satelit sudah pasti 
menggunakan bintang (gyroskop) sebagai acuannya. Juga untuk referensi 
waktu, selain memakai jam atom, pergerakan semua benda langit menjadi acuan 
dalam penentuan waktu, serta banyak lagi yang dapat dijadikan acuan dari 
pergerakan benda langit. "Pada prinsipnya, astronomi tidak terlepas dan terkait 
erat dengan perilaku kebudayaan manusia. 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam astronomi ada istilah astrobiologi, 
yakni menyelidiki dan mempelajari sejauh mana kehidupan di alam semesta. 
Misalnya menyelidiki makhluk hidup yang berada pada keadaan sangat 
ekstrem, seperti dalam suhu dan radiasi sangat tinggi. Dalam keadaan demikian, 
masih ada kehidupan. Juga ada istilah arkeoastronomi, yang menyelidiki dan 
mempelajari pergerakan segenap benda langit. Di organisasi International 
Astronomical Union (IAU), terdapat divisi khusus untuk riset astrobiologi dan 
arkeoastronomi, serta divisi lainnya. Menyinggung tentang berbagai fenomena 
yang ada di alam semesta, proses untuk melihat, menganalisis, dan mencari tahu 
apa yang bisa didapat dari benda langit, merupakan hal yang sangat menarik. 
Sebagai contoh, ketika meneliti Matahari, dengan komposisi gas yang sangat 
panas dengan suhu permukaan 6.000 ºC dan suhu intinya mencapai 15 juta ºC.  
Lewat astronomi, kita jadi benar-benar tahu tentang gerhana matahari 
dan bulan. Bagi kita, fenomena gerhana matahari biasanya sangat menakjubkan, 
tidak mengherankan jika fenomena ini terjadi, biasanya seluruh media massa 
menuliskan berita ini secara besar-besaran. Fenomena seperti ini sangat jarang 
terjadi. Tidak Cuma itu saja, dengan astronomi kita juga dapat menentukan hari, 
tanggal dan  jam. Ilmu ini juga digunakan untuk berbagai keperluan lainnya 
seperti navigasi dan lainnya.  
Memandangi bintang-bintang yang bertaburan di langit malam, 
merupakan hal yang menakjubkan bagi sejumlah orang. Apalagi jika suatu kali 
terjadi fenomena menarik di antariksa sana, yang kebetulan bisa diamati dengan 




Dari berbagai opini  tersebut, Adalah suatu keinginan besar untuk kota 
Batu memiliki suatu wahana riset dan ilmu pengetahuan tentang ilmu 
astronomi, selain sebagai Kota tujuan wisata di Jawa Timur. Sehingga 
perkembangan ilmu pada bidang astronomi dapat berkembang dengan pesat di 
Indonesia dan tidak hanya itu saja diharapkan dengan adanya Pusat Pengamatan 
Tata Surya di Batu tersebut juga menjadi hiburan untuk masyarakat di Kota 
Batu khususnya. 
Ide untuk membuat Pusat Pengamatan Tata Surya di Batu selain sebagai 
pusat ilmu astronomi juga bertujuan untuk sarana wisata pendidikan yang dapat 
menyajikan pertunjukan / peragaan simulasi perbintangan atau benda-benda 
langit. Pengunjung diajak mengembara di jagat raya untuk memahami konsepsi 
tentang alam semesta melalui acara demi acara. 
 Indonesia sudah memiliki sebuah Planetarium yang di bangun pada 
tahun 1969 yang terletak di Taman Ismail Marzuki (TIM), Cikini, Jakarta Pusat. 
















Tabel 1.1 Pengunjung Planetarium TIM, Jakarta  
No Tahun Jumlah Prosentase 
1 1974-1978 419.000 -------- 
2 1979-1983 785.240 350% 
3 1984-1988 1.013.318 35% 
4 1993-1994 1.147.690 15% 
5 1994-1996 689.018 45% 
6 1999-2003 767.260 10% 
Sumber : Planetarium dan Observatorium Jakarta .htm 
Tabel 1.2 Jumlah Pengunjung Planetarium TIM, Jakarta (Taman 
Ismail Marzuki) menurut Usia tahun 2005. 
No Usia (tahun) Jumlah (jiwa) Prosentase 
1 7-18 Tahun 293.300 70 
2 18-35 Tahun 83.800 20 
3 35 Tahun ke atas 41.900 10 
Sumber : Planetarium dan Observatorium Jakarta .htm 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa untuk menciptakan suatu sarana 
pendidikan di luar sekolah di bidang astronomi yang di padukan dengan unsur 
hiburan dan rekreasi dengan tujuan untuk memperkenalkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di bidang astronomi kepada masyarakat segala usia (khususnya 
para pelajar, mahasiswa, dan mereka yang memiliki minat di bidang astronomi) 
secara mudah, menarik dan menghibur melalui berbagai peragaan interaktif dan 
visualisasi. hal itu di sebabkan ilmu astronomi merupakan salah satu bidang 
ilmu yang menarik untuk di pelajari. Sayangnya sampai saat ini planetarium 
hanya berada di Jakarta, padahal di daerah lain perlu juga di bangun fasilitas 
yang sama. Terlebih lagi di Kota Batu yang merupakan kota tujuan wisata di 
Jawa Timur. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Perancangan 
1.2.1 Maksud Perancangan 
Merencanakan sebuah bangunan Pusat Pengamatan Tata Surya di Batu 
dengan fasilitas sejarah, perkembangan, benda langit (ruang koleksi), eksplorasi 
angkasa (teater IMAX), Eksperimen Fisica (laboratorium) yang dapat berfungsi 
sebagai fasilitas pendidikan dan rekreasi ilmiah. 
 
1.2.2 Tujuan Perancangan 
 Adapun maksud dari perancangan ini adalah untuk mempopulerkan dan 
membudayakan ilmu pengetahuan di bidang astronomi sebagai usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengejar ketertinggalan kita 
dengan negara lain dalam dunia astronomi. 
 Tujuan dari perancangan ini adalah merupakan sarana wisata pendidikan 
yang dapat menyajikan pertunjukan / peragaan simulasi perbintangan 
atau benda-benda langit, beserta isinya bagi masyarakat sekitar maupun 
wisatawan yang berlibur ke batu khususnya yang berminat untuk 
mempelajari tentang ilmu astronomi. 
 
1. 3  Batasan dan Asumsi 
Batasan proyek adalah sebagai berikut : 
1. Kepemilikan proyek Pusat Pengamatan Tata Surya di Batu ini 
bersifat resmi milik swasta. 
2. Batasan usia pengunjung dari usia anak sampai dewasa (semua 
umur).  
3. Pusat Pengamatan Tatat Surya di asumsikan dapat melayani dengan 
jam kerja, setiap hari senin-kamis kemudian sabtu s/d minggu 
(jum’at perawatan alat), antara pukul 09.00 – 20.00 Wib. 
4. Pusat Pengamatan Tata Surya di Batu di asumsikan menggunakan 
harga tiket yang disesuaikan dengan harga tiket – tiket yang ada di 
Observatorium Boscha/TIM dan sejenis. Sehingga harga tiket relatif 
terjangkau oleh pengunjung Pusat Pengamatan Tata Surya di Batu 
nantinya. 
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5. Bangunan tiga massa yang di susun secara unity. (sumber :analisa  
pribadi) 
Sedangkan asumsi untuk perancangan adalah : 
1. Proyek Pusat Pengamatan Tata Surya di Batu ini direncanakan 
menampung kebutuhan kegiatan atau aktivitas sampai dengan 10 
tahun mendatang, sehingga dapat diprediksikan adanya kenaikan 
jumlah pengunjung. 
 
1.3 Lingkup Perancangan 
 Sarana ini digunakan sebagai tempat memasyarakatkan ilmu 
pengetahuan dan penelitian astronomi. 
 Fasilitas yang tersedia terbagi-bagi menjadi beberapa Zoning dengan 
fungsi yang berbeda-beda 
 Proyek planetarium ini merupakan building design (desain bangunan) 
yang diharapkan mampu mewujudkan bentuk arsitektural yang 
mencerminkan suatu bentukan benda langit atau astronomi. 
 
1.4.  Metode  Perancangan 
Sub bab Metode Perancangan disini menjelaskan secara skematik 
tentang urutan yang dilakukan penyusun dalam menyusun laporan mulai dari 
tahap pemilihan judul sampai dengan laporan selesai untuk kemudian 
diaplikasikan pada gambar perancangan. Diantaranya : 
 
a. Studi Literatur 
Suatu metode data dan informasi yang di peroleh dari hasil 
penelusuran literatur yang merupakan kajian atau penelitian yang pernah di 
lakukan sebelumnya berkaitan dengan perancngan yang sedang direncanakan 






b. Studi Kasus 
Adalah sebuah studi terhadap obyek kasus riil atau obyek yang 
telah ada sesuai dengan obyek rancang guna memperkuat data – data yang 
dibutuhkan dalam proses perancangan. 
 
c. Studi Banding 
 Studi yang dilakukan dengan cara mempelajari dan mengenal 
lebih dalam pada bangunan sejenis untuk mendapatkan gambaran–gambaran 
tentang arsitektural dimana hal tersebut dijadikan pertimbangan menuju arah 
perencanaan yang berhubungan dengan proyek yang direncanakan. 
 
d. Wawancara 
Dilakukan dengan pihak yang di anggap berkepentingan dan 
terkait dengan permasalahan dalam perencanaan dan perancangan proyek untuk 
mendapatkan data dan informasi yang berhubungan dengan obyek. 
 
e. Survey Lapangan 
Dengan melakukan studi lapangan pada site yang telah dipilih 
guna mengenali karakter site yang menyangkut batasan, kendala dan potensi 
yang ada. 
 
f. Pengolahan dan Penyusunan Data 
Data – data yang sudah terkumpul untuk kemudian diolah dan 
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g.    Sistematika Pembahasan 
    Sistematika Pembahasan memberikan gambaran secara umum 
mengenai isi laporan. Menguraikan langkah-langkah dan item-item apa saja 
yang akan dijelaskan dan di uraikan dalam pokok bahasan. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Tinjauan terhadap obyek tugas akhir seperti latar belakang,maksud dan 
tujuan perancangan, lingkup perancangan, serta metode perancangan. 
 
BAB II TINJAUAN OBYEK PERANCANGAN 
Tinjauan terhadap obyek perancangan (judul Obyek tugas akhir) terdiri 
dari tinjauan umum dan kusus tinjauan  umum berisi tentang usulan judul, studi 
proyek sejenis, persyaratan pokok proyek,dan kepemilikan proyek sedangkan 
tinjauan khusus berisi tentang batasan dan asumsi proyek, lingkup pelayanan, 
aktifitas dan kebutuhan ruang, perhitungan luas ruang dan pengelompokan 
ruang. 
 
BAB III TINJAUAN LOKASI  
Bab ini berisi tentang persyaratan pemilihan lokasi, letak site terhadap 
bangunan sekitar, infra struktur kota yang menjelaskan bahwa mengapa 
planetarium terletak dilokasi tersebut tetapi dengan syarat dan informasi dari 
pihak yang berkompeten serta peninjauan terhadap lokasi. 
 
BAB IV PENDEKATAN PERANCANGAN 
 Bab ini berisi penjelasan tentang penyelesaian rancangan planetarium 
mulai dari segi struktural sampai dari bentuk dan tampak bangunan 
 
 
 
